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PENGEMBANGAN KAWASAN PELABUHAN PERIKANAN : 

ARSITEKTUR BERKELANJUTAN BERLANDASKAN LINGKUNGAN 

 

Nama Mahasiswa : Rizki Kharismawan 

NRP   : 08111640000063 

Pembimbing  : Johanes Krisdianto S.T., M.T. 

 

ABSTRAK 

 

Fasilitas pelelangan ikan di pelabuhan perikanan Lekok terletak di 

Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. Potensi perikanan di perairan ini belum 

termanfaatkan secara optimal. Aktivitas di pelabuhan perikanan berdampak pada 

lingkungan pelabuhan, berupa pencemaran udara, air, konsumsi energi dan 

kenyamanan beraktivitas di dalamnya, sehingga dibutuhkan konsep arsitektur 

ramah lingkungan dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan dalam perancangan 

pelabuhan perikanan khususnya fasilitas pelelangan ikan. Penangkapan ikan yang 

berlebihan merupakan penghilangan spesies ikan dari badan air pada tingkat yang 

tidak dapat diisi kembali oleh spesies tersebut pada waktunya, yang mengakibatkan 

spesies-spesies tersebut menjadi terkuras atau berkurangnya populasi di wilayah 

tersebut. Penangkapan ikan yang berlebihan telah menyebar di seluruh dunia dan 

telah ada selama berabad-abad. Jawaban dari isu tersebut ialah dengan 

menggunakan sistem akuakultur. Akuakultur, juga dikenal sebagai pertanian ikan, 

merupakan budidaya ikan, krustasea, moluska, tanaman air, ganggang, dan 

organisme lainnya. Akuakultur melibatkan budidaya populasi air tawar dan air asin 

di yang terkendali, dan dapat dikontraskan dengan penangkapan ikan komersial, 

yang merupakan pemanenan ikan liar. 

 

Kata Kunci : pelabuhan perikanan, arsitektur ramah lingkungan, arsitektur 

berkelanjutan, pelelangan ikan, penangkapan berlebihan, akuakultur, ekosistem 

laut. 
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ABSTRACT 

 

Fish auction hall in Lekok Port is located in lekok, Pasuruan. The fisheries 

potential in these area has not been utilized optimally. The improvement of fishing 

activities may impacts on the environment around, such as worst air pollution, 

higher energy used, fish waste management and also the thermal comfort, so a 

concept of environmental management with sustainable architecture approach 

especially for fish auction hall in fishing port is required. Overfishing is the removal 

of a species of fish from a body of water at a rate that the species cannot replenish 

in time, resulting in those species either becoming depleted or very underpopulated 

in that given area. Overfishing has spread all over the globe and has been present 

for centuries. The answer to that issue is to use an aquaculture system. Aquaculture, 

also known as aquafarming, is the farming of fish, crustaceans, molluscs, aquatic 

plants, algae, and other organisms. Aquaculture involves cultivating freshwater 

and saltwater populations under controlled conditions, and can be contrasted with 

commercial fishing, which is the harvesting of wild fish. 

 

Keywords: fishing port, environmentally friendly architecture, sustainable 

architecture, fish auctioning, overfishing, aquaculture, marine ecosystems. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Fenomena Over Fishing 

Isu mengenai lingkungan laut dan pemancingan berlebihan sering menjadi topik 

utama perbincangan yang diangkat oleh Menteri Perikanan Republik Indonesia Susi 

Pudjiastuti. Ekosistem laut Indonesia saat initidak luput dari degradasi yang 

disebabkan olah banyak hal yang sangat beragam diantaranya over-fishing atau 

polusi. Fenomena over-fishing muncul dan tumbuh secara pesatseiring kemajuan 

teknologi yang bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Peralatan global satellite positioning dan alat pencari ikan sonar tidak dapat 

terlepas dari kemajuan teknologi. Kemajuan suatu pengetahuan maupun sains 

diukur dari sejauh mana hal tersebut dipergunakan untuk memenuhi kepentingan 

material dan praktis. Kebijakan manusia lah yang pada akhirnya dapat menentukan 

bagaimana kita dapat terus memanfaatkan kemajuan teknologi tanpa merusak alam. 

Dampak negatif ekosistem tak langsung yang sangat besar dari penangkapan 

berlebih telah tampak pada sistem pesisir seperti terumbu karang dan ekosistem 

rumput laut. Banyak terumbu karang di seluruh dunia menderita dampak negatif 

dari jumlah ikan yang mengalami penurunan, yang dapat mengakibatkan perubahan 

yang nyata. Ikan herbivora yang ikut tertangkap menjadi peran penting dalam 

pembentukan dan pemulihan terumbu karang. 

Ada beberapa solusi yang sering kali diterapkan oleh pemerintah dalam 

menanggapi masalah perikanan dan kelautan yaitu dengan menggunakan sistem 

MCS (Monitoring, Control, and Surveillance) dan pengawasan ketat yang 

merupakan hal penting dalam mengendalikan tingkat IUU (Illergal, Unreported, 

and Unregulated). 

1.Pemantauan (Monitoring): untuk mengumpulkan informasi tentang perikanan 

yang berguna dalam proses pengembangan selanjutnya. 

2.Controlling: untuk menilai langkah-langkah pengelolaan yang tepat. 
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3.Surveillance: untuk memastikan pematuhan dengan memanfaatkan informasi 

yang diperoleh dengan melakukan pengawasan. 

 

1.1.2 Sistem Perikanan Indonesia 

Masih lemahnya sistem pengelolaan perikanan merupakan isu strategis dan 

permasalahan umum yang pokok dalam mewujudkan sektor perikanan 

berkelanjutan di Indonesia. Hal ini telah diindikasikan dengan tidak meratanya 

tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di wilayah Indonesia. Sebagai contoh untuk 

perikanan tangkap, banyak perairan laut di kawasan barat dan tengah Indonesia 

sudah menunjukkan gejala over-fishing, seperti Selat Malaka, perairan timur 

Sumatera, Laut Jawa, dan Selat Bali. Sementara, di perairan laut kawasan timur 

Indonesia, tingkat pemanfaatan sumberdaya ikannya belum optimal. 

Selain dari over-fishing itu sendiri, Indonesia sebagai negara maritim yang 

memiliki luas laut 3.25 juta km2 dengan hasil laut yang melimpah juga perlu adanya 

sarana prasarana yang dapat membantu menunjang kualitas dari ilmu perikanan itu 

sendiri sebagaimana kita maupun generasi mendatang pasti membutuhkan hal 

tersebut agar dapat mengerti masalah masalah apa yang terjadi pada perikanan dan 

laut, bagaimana cara kita mengelolahnya sehingga kekayaan hasil laut kita bias 

dijaga dan dimanfaatkan dengan sebaik baiknya. 

 

1.2 Isu dan Konteks Desain 

1.2.1 Konteks lahan 

Tapak yang digunakan disini adalah Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Lekok 

terletak di Desa Jatirejo Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan Propinsi Jawa 

Timur dengan jarak ± 18 Km dari pusat Ibukota Kabupaten Pasuruan. Keberadaan 

lokasi Unit Pengelola Pelabuhan Perikan Pantai Lekok terletak: 

 

• Sebelah Utara                   :  Selat Madura 

• Sebelah Selatan                :  Desa Tambak Lekok 
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• Sebelah Barat                   :  Desa Patuguran 

• Sebelah Timur                  :  Desa Jatirejo 

 

Sebelum tahun 1993 adalah pasar tradisional yang mana pada saat itu 

berkembang secara alami karena kegiatan ekonomi transaksi hasil perikanan yang 

dikelola oleh BUUD, dan tahun 1993 dengan upaya pemerintah untuk 

mengembangkan. maka dibangunlah TPI dengan pengelola BPPI yang bermitra 

dengan KUD Mina Sumber bahari jaya. Karena terus berkembang , maka diadakan 

reklamasi pantai tahun 2001 sampai sekarang. 

Sarana fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang IPP Lekok 

didirikan di atas lahan seluas 24.065 m2 dari hasil pengembangan reklamasi pantai 

dengan kemiringan 0 – 250 dengan ketinggian 2 meter di atas permukaan laut. 

Lahan IPP Lekok struktur tanah bagian bawah sebagian besar terdiri dari jenis 

alluvial dan mediteran, kemudian di bagian lapisan atas diberikan tanah urugan 

yang strukturnya terdiri dari sirtu.  

1.2.2 Konteks pengguna 

Rencana Dinas Perikanan Kabupaten Pasuruan untuk kembali mengaktifkan 4 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) masih sulit terealisasi. Ini lantaran nelayan masih 

enggan berjualan di TPI, lantaran kesulitan modal. Selama ini para nelayan menjual 

hasil tangkapan ke tengkulak. Dari 4 TPI yang ada, 3 sudah tidak berfungsi lagi, 

dan hanya satu yang masih berjalan. Itupun hanya sebagai tempat jual beli ikan di 

Lekok, tapi pelelangan tidak berjalan. Lebih dari separuh nelayan di Kabupaten 

Pasuruan masih kesulitan dalam modal operasional untuk melaut. Sehingga, setiap 

mau melaut, mereka berutang pada tengkulak. Setelah tangkapan ikan didapat, hasil 

itu dijual kembali ke pemberi utang alias tengkulak. 

Dikarenakan sistem lelang yang sudah lama mati tersebut, para nelayan hanya 

mendapat hasil jual yang relatif rendah kepada tengkulak dengan memakai sistem 

patok harga dari tengkulak. Jika sistem lelang bisa dihidupkan kembali bisa jadi 

nelayan bisa mendapat harga jual yang tinggi.  
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Untuk rencana penggunaan pendekatan pada rancangan ini dengan 

menggunakan pendekatan ekologi yang dimana bangunan TPI selalu berhubungan 

dengan alam yaitu lautan dan pastinya dibutuhkan keselarasan dengan alam 

misalnya dengan pemanfaatan sumber daya alam yang baik dan penggunaan 

teknologi yang ramah lingkungan. Dalam penggunaan teknologi yang ramah 

lingkungan rancangan ini menggunakan sebuah konservasi air, konservasi air 

ditunjukkan dengan adanya penggunaan air secara hemat. Pemanfaatan air laut 

sebagai sumber air untuk proses pembersihan ikan, kotak ikan, serta lantai TPI 

dengan penggunaan teknologi Reserve Osmosis (RO). 

Dari segi potensinya secara geografis dan geo ekonomi memang 

memungkinkan Indonesia menjadi poros maritim dunia yang wilayah teritorinya 

membentang dari barat ke timur sepanjang 5.111 km dan dari utara ke selatan 1.888 

km, terletak di tengah-tengah atau sebagai penghubung antara Samudera Pasifik 

dan Samudera Hindia. Kekayaan lautnya melimpah terutama ikan dan udang. 

Karena kurangnya pendidikan maritim menyebabkan kekayaan laut Indonesia tidak 

dapat dimanfaatkan dengan baik, maka dari itu perlu sekali terdapat fasilitas 

penunjang pendidikan seperti halnya wisata edukasi yang bisa menjadi alternative 

yang baik dan menyenangkan bagi siswa sekolah maupun masyarakat pesisir dalam 

hal ini yaitu para nelayan. 

 

 

1.2.3 Data Pendukung 

Kegiatan pemanfaatan sumber daya alam laut dikatakan overfishing oleh Worm 

(2009) bila besaran penangkapan ikan atau tingkat eksploitasi (explotation rate) 

melebihi nilai batas multispecies maximum sustainable yield (MMSY). 
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Gambar 1.1 Grafik Keseimbangan Kegiatan Penangkapan Ikan (Sumber: Worm et al., 

2009) 

Penelitian Unsworth et al. (2018) menemukan fakta bahwa ekosistem laut 

Indonesia khususnya wilayah barat berada memandang overfishing sebagai 

ancaman yang serius. 

 

Gambar 1.2 Sebaran Kondisi dan Penyebab Degradasi 23 Lokasi Rumput Laut (Sumber: 

Unsworth et al., 2018) 
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1.3 Permasalahan dan Kriteria Rancangan 

1.3.1 Permasalahan Desain 

Berdasarkan penjelasan isu yang telah dijelaskan, objek rancangan mempunyai 

tujuan sebagai berikut:  

1. Membantu perekonomian masyarakat pesisir di Kecamatan Lekok. 

2. Mengurangi tingkat kerusakan ekosistem laut akibat over-fishing. 

3. Meningkatkan Pendidikan maritim di Indonesia guna pemanfaatan 

kekayaan laut dengan baik. 

4. Menciptakan lapangan kerja baru bagi keluarga nelayan. 

1.3.2 Kriteria Desain 

Secara umum kriteria desain projek kali ini adalah sebagai berikut :  

1. Mampu merespon iklim dan kondisi lingkungan 

2. Mengoptimalkan potensi site 

3. Mampu memenuhi kebutuhan akan pekerjaan baru 

4. Memperbaiki kualitas udara 

1.3.3 Solusi Permasalahan 

Pada penjelasan ini akan menjabarkan bagaimana arsitektur dapat 

menyelesaikan permasalahan yang saya angkat tersebut. Yaitu arsitektur sebagai 

wadah yang dapat berperan penting untuk menjaga ekosistem laut, pusat edukasi, 

dan sarana penunjang kehidupan masyarakat pesisir khususnya di Kecamatan 

Lekok Kabupaten Pasuruan. 

Solusi untuk mengurangi overfishing agar populasi ikan dapat dikelola  

berdasarkan prinsip berkelanjutan adalah dengan menggunakan teknologi 

akuakultur atau biasa dikenal dengan fish farming. Secara sederhana, teknik ini 

adalah dengan membuat batasan tertentu untuk membudidayakan ikan. Namun, 

akuakultur juga mempunyai beberapa hal yang harus di tinjau lebih dahulu seperti 

wabah penyakit, produksi pakan, dan pembuangan limbah.   
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Maka dari itu, terdapat teknologi baru dengan sistem resirkulasi air, sehingga 

bebas dari kontaminan dan patogen. Sistem ini dibuat dengan adanya pengolahan 

secara aerobik dan anaerobik, serta pengolahan lumpur yang dihasilkan dari 

pengolahan. Sistem ini terbukti menghasilkan produksi ikan yang efisien dari 

populasi dengan densitas tinggi yang terjaga dari sumber penyakit (Tal et al., 2009).  
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BAB 2 

PROGRAM DESAIN 

2.1 Rekapitulasi Program Ruang 

2.1.1 Fungsi Bangunan 

            Pelabuhan Perikanan adalah salah satu paduan dari wilayah perairan 

tertentu yang tertutup dan terlindung dari gangguan badai dan merupakan tempat 

yang aman untuk akomodasi kapal-kapal yang sedang mengisi bahan bakar, 

perbekalan, perbaikan dan bongkar muat barang (Guckian dalam Hudaibiah, 

2007). 

            Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) adalah tempat berlabuh atau 

bertambahnya perahu/kapal perikanan guna mendaparatkan hasil tangkapannya, 

memuat perbekalan kapal serta sebagai basis kegiatan produksi, pengolahan, 

pemasaran ikan dan pembinaan masyarakat perikanan (Anonimous). 

            Tempat Pendaratan Ikan (TPI) adalah tempat para nelayan mendaratkan 

hasil tangkapanya atau merupakan pelabuhan perikanan skala lebih kecil 

(Anonimous). Menurut Direktorat Jenderal Perikanan Departemen Pertanian 

(1981) Pelabuhan Perikanan Adalah Pelabuhan yang Secara Khusus menampung 

kegiatan masyarakat perikanan baik dilihat dari aspek produksi, pengolahan 

maupun aspek pemasaranya. 

Didalam pembangunan pelabuhan perikanan harus diperhatikan dan diteliti 

tentang potensi yang ada terutama para nelayan yang menangkap ikan dan yang 

akan melelang ikan. Jika tujuan diadakannya pelabuhan perikanan tercapai akan 

sangat bermanfaat sekali, hal ini sesuai dengan fungsi dari pelabuhan perikanan 

itu sendiri. Adapun fungsi dari pelabuhan perikanan adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai pusat pengembangan masyarakat nelayan dan ekonomi perikanan. 

2. Tempat berlabuhnya kapal perikanan. 

3. Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan. 

4. Tempat untuk memperlancar kegiatan-kegiatan kapal perikanan. 

5. Pusat pemasaran dan distribusi ikan hasil tangkapan. 
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6. Pusat pelaksanaan pembinaan mutu hasil perikanan. 

7. Serta pusat pelaksanaan penyuluhan dan pengumpulan data. 

Berdasarkan fungsinya tersebut, maka pelabuhan perikanan memegang 

peranan penting sebagai berikut: 

1. Tempat penampungan produksi tersebut dan pusat penjualan. 

2. Proses mekanisme pengaturan harga agar tidak merugikan nelayan serta 

memperlancar pemasaran 

3. Langkah untuk mengetahui kemampuan pedagang dan aktifitas 

pemasaran. 

4. Pusat penyediaan bahan makanan sumber protein hewani secara berlanjut 

bagi masyarakat. 

5. Pusat kehidupan masyarakat nelayan. 

6. Pusat aktifitas industri perikanan. 

7. Langkah untuk menstabilkan kehidupan masyarakat dan pembangunan 

nasional. 

2.1.2 Kebutuhan Ruang 

Untuk memudahkan mengidentifikasi kebutuhan ruang maka dilakukan 

pengelompokkan berdasarkan tingkat kepentingan aktivitas sehingga menghasilkan 

3 jenis fungsi kegiatan, yaitu fungsi primer, sekunder, dan tersier. 

Ruang primer terdiri dari ruang untuk kegiatan pengolahan berwujud pada 

Pelabuhan. Ruang sekunder meliputi ruang Aquaculture, pusat informasi, kantor 

pengelolaan, ruang perawatan dan utilitas. Ruang tersier antara lain ruang lobby 

utama, pusat souvenir, pusat informasi, pengelolaan,  parkiran, tegalan, foodcourt, 

pusat jajajan dan kuliner, sky bridge, gudang. 
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Tabel 2.1 Kebutuhan Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Primer: Perikanan Ruang Lelang 

 Ruang Simpan 

 Ruang Pencucian 

Sekunder: Pengolahan Pengolahan & Workshop 

 Ruang Pengelolahan Limbah 

 Aquaculture 

Tersier: Wisata Pusat Informasi dan Pengelolaan 

 Pusat Souvenir 

 Lobby 

 Foodcourt dan Pujasera 

 Pos Jaga 

 Parkiran 

 Sky Bridge 
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Konsep hubungan dan organisasi ruang pada Bangunan dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Hubungan antar ruang, Sumber: Data Pribadi 

Para pengunjung terutama yang menggunakan kendaraan pertama memasuki area 

entrance kemudian menuju parkiran atau dapat langsung menuju lobby. Setelah dari 

lobby, pengunjung dapat menikmati suasana dan fasilitas serta dapat pula 

menikmati kesenian yang disuguhkan oleh warga. 

 

Konsep organisasi ruang. Memisahkan antara zona public, semi public, 

semi privat dan zona privat sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Zoning, Sumber: Data Pribadi 

 Publik 

 Semi Publik 

 Semi Privat 

 Privat 

 

2.1.3 Detail Besaran Ruang 

Detail Besaran Ruang Fasilitas Primer 

Ruang Lelang 875 m²   

Ruang Penyimpanan 25 m² 

Ruang Pencucian 50 m² 

KM/WC 3m² 

Tabel 2.2 Besaran Ruang Primer 

 

Detail Besaran Ruang Fasilitas Sekunder 

Lobby Utama  

Ruang Duduk 20m² 

Pusat Souvenir  

R. Display 54m² 

R. Kasir 20m² 
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Gudang 9m² 

Balai, Perpustakaan  

R. Perlengkapan 15m² 

R. Baca 55m² 

R. Koleksi 18m² 

KM/WC  

KM/WC Pria 8m² 

KM/WC Wanita 7m² 

Masjid  

R. Sholat 150m² 

R. Wudhu 12m² 

Gudang 6m² 

KM/WC 6m² 

Pusat Informasi  

R. Kerja 8m² 

R. Rapat 15m² 

R. Koperasi 10m² 

Perawatan & Utilitas  

R. Genset 4m² 

R. ME 7,5m² 

R. toren 6m² 

Lavatory 4m² 

Tabel 2.3 Besaran Ruang Sekunder 

 

Detail Besaran Ruang Fasilitas Tersier 

Workshop  

R. Peralatan 15m² 

R. Studi 17,5m² 

Aquaculture 300m² 

R. Olahan 120m² 

KM/WC Pria 8m² 

KM/WC Wanita 7m² 

Parkiran 500m² 

Pusat Jajanan  

R. Jual-Beli 36m² 

R. Lesehan 20m² 

R. Meja Kursi 40m² 

Pos Jaga  
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R. Duduk 4m² 

KM/WC 3m² 

Gudang  

 15m² 

Tabel 2.4 Besaran Ruang Tersier 

 

2.2 Deskripsi Tapak 

2.2.1 Kriteria dan Gambaran Tapak 

Berdasarkan isu yang telah dijabarkan sebelumnya, dibutuhkan sebuah kriteria 

tapak untuk menentukan lokasi menempatkan obyek arsitektur. Berikut kriteria 

tapak yang diperlukan : 

1. Berada di kawasan pesisir 

2. Berada pada lahan yang membutuhkan konservasi 

3. Sarana, prasarana, dan utilitas umum yang memadai 

 

Gambar 2.3 Tapak (Sumber: Data Pribadi) 

 

Gambar 2.4 Ukuran Tapak (Sumber: Data Pribadi) 
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Tapak terpilih yaitu pada Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Lekok 

terletak di Desa Jatirejo Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan Propinsi Jawa 

Timur dengan jarak ± 18 Km dari pusat Ibukota Kabupaten Pasuruan.  Keberadaan 

lokasi Unit Pengelola Pelabuhan Perikan Pantai Lekok terletak: 

Sebelah Utara                   :  Selat Madura 

Sebelah Selatan                :  Desa Tambak Lekok 

Sebelah Barat                   :  Desa Patuguran 

Sebelah Timur                  :  Desa Jatirejo 

KDH:10% KDB:60% KLB:2 

GSB: 

-Utara:  4m 

-Selatan: 4m 

-Barat:  4m 

-Timur: 6m 

Ukuran lahan yang akan digunakan untuk konservasi yaitu 116m x 75m 

dengan total 8700m². 

2.2.2 Eksisting Tapak 

 

Gambar 2.5 Tapak Eksisting (Sumber: Data Pribadi) 
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2.2.3 Analisa Aktivitas 

Aktivitas yang berlangsung pada tapak yaitu melelang ikan dan 

penimbangan, pengamanan TPI, bongkar muat ikan, pengawasan dan 

pengendalian pelelangan. Mekanisme lelang ikan di TPI Lekok yaitu:  

1. Nelayan dan pedagang ikan datang di Tempat Pelelangan Ikan. 

2. Nelayan dan pedagang ikan mendatangi petugas yang melakukan 

penimbangan ikan di bangsal pelayanan. 

3. Petugas melakukan penimbangan dan mencatat berat ikan yang akan 

dijualbelikan. 

4. Petugas memberikan nota penimbangan kepada nelayan dan pedagang 

ikan. 

5. Petugas menerima prosentase hasil transaksi jual beli dan memberikan 

bukti tanda terima atas pelayanan jasa penimbangan kepada nelayan dan 

pedagang ikan. 

6. Petugas mencatat atas penerimaan jasa penimbangan. 

 

2.2.4 Kajian Data & Peraturan Terkait 

Perencanaan Pembangunan Pelabuhan Perikanan 

Menurut peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor PER.08/MEN/2012 Pasal 11 dan 12 yaitu 

(1) Perencanaan pembangunan pelabuhan perikanan disusun dan 

ditetapkan oleh penyelenggara pelabuhan perikanan dengan 

mengacu pada rencana induk pelabuhan perikanan nasional. 

(2) Perencanaan pembangunan pelabuhan perikanan terdiri atas: 

a. studi kelayakan 

b. rencana induk pelabuhan perikanan; dan 

c. desain rinci (detail design). 
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(1) Studi kelayakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) 

huruf a disusun 

dengan memperhatikan: 

a. kesesuaian dengan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-

pulau Kecil/Rencana Umum Tata Ruang Wilayah 

Provinsi/Kabupaten/Kota. 

b. dukungan ketersediaan sumber daya ikan dan WPP-NRI. 

c. ketersediaan sumber daya manusia; dan 

d. keserasian dan keseimbangan dengan kegiatan lain terkait di 

lokasi pelabuhan. 

(2) Studi kelayakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan 

dalam bentuk 

dokumen yang memuat antara lain: 

a. informasi sumber daya ikan 

b. kelayakan sarana dan prasarana wilayah 

c. kelayakan teknis; dan 

d. kelayakan sosial-ekonomi. 

 

Pengelolaan Terpusat 

Aturan pusat adalah aturan yang ditentukan oleh pemerintah pusat, 

dalam hal ini Dinas Perikanan dan Kelauatan Kabupaten Pasuruan. 

Pengelolaan terpusat yang berlaku di Kecamatan Lekok adalah penetapan 

jalur-jalur penangkapan ikan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Pasuruan melalui SK Mentan Tanggal 5 April 1999 No.392/Kpts/Ik 120/99, 

seperti yang terlihat pada Tabel 1, Kepres No. 39 tahun 1980 Tentang 

Penghapusan jaring trawl dan Undang-Undang RI Nomor 31 tahun 2004 

Tentang Perikanan, untuk menegakkan aturan ini Dinas Perikanan dan 

Kelautan bekerjasama dengan Polisi Perairan (POLAIRUD) Kabupaten 

Pasuruan. 
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Jalur Penangkapan Boleh Beroperasi 

I a. 0 – 3 mil (i) Alat penangkap ikan tetap; (ii) Alat penangkap ikan 

tidak menetap yang   tidak dimodifikasi; (iii) Kapal 
perikanan tanpa motor dengan ukuran panjang ≤ 10 m 

I b. 3 – 6 mil (i) Alat penangkap ikan tidak menetap yang dimodifikasi; 

(ii) Kapal perikanan tanpa motor atau dan motor tempel 

dengan ukuran panjang ≤ 10 m; (iii) Bermotor tempel dan 

bermotor dalam dengan ukuran panjang ≤ 12 m dan atau GT 
≤ 5; Pukat cincin (purse seine) dengan ukuran panjang 

≤ 150 m; jarring insang hanyut (drift gillnet)  dengan ukuran 

panjang ≤ 1000 m 

II. 6 – 12 mil (i) Kapal perikanan bermotor dalam GT ≤ 60; (ii) Kapal 

perikanan dengan alat tangkap purse seine, kapal bukan grup 
dengan ukuran panjang ≤ 600 m; kapal perikanan dengan alat 

tangkap tuna long line, mata pancing dengan ukuran panjang 

≤ 1200 m; kapal perikanan dengan alat 
tangkap drift gillnet dengan ukuran panjang ≤ 2500 m. 

III. > 12 mil Kapal perikanan dengan bendera Indonesia GT ≤ 200; untuk 

ZEE Selat Malaka, kapal perikanan bendera Indonesia GT ≤ 
200 fish net ≥ 60 GT; ZEE di luar Selat Malaka: (1) kapal 

perikanan bendera Indonesia dan bendera asing untuk semua 

alat tangkap GT ≤ 350, (2) purse seine 350 – 800 GT dan 
purse seine group beroperasi diluar 100 mil laut, (3) kapal 

perikanan bendera asing harus didasarkan peratura 

perundang-undangan yang berlaku.; 
kapal perikanan pukat teri dan lift net. 

Tabel 2.5 Jalur-jalur Penangkapan Ikan Tahun 1999 

 

Aturan Lokal 

Aturan lokal merupakan kesepahaman-kesepahaman yang terbentuk 

dalam masyarakat yang mengatur secara konvensional pemanfaatan 

sumberdaya laut.  

No Aturan Sanksi 

1 Pengakuan atas kepemilikan rumpon Diperingatkan dan 
dinasehati 

2 Larangan bagi nelayan lokal untuk tidak 

menggunakan bom dan potassium 

Diperingatkan dan 

dinasehati 

3 Tidak melakukan aktivitas melaut pada hari Jumat Sindiran 

4 Nelayan luar diijinkan menangkap ikan selama 

tidak menggunakan bom dan potassium 

Diperingatkan dan 

dinasehati 

Tabel 2.6 Aturan PPI Lekok 
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Jenis Alat Tangkap 

Berdasarkan laporan tahunan Badan Pengelola Pendaratan Ikan 

Lekok (BPPI) tahun 2006, Jenis alat tangkap yang terdapat di 

Kecamatan Lekok adalah payang jurung, alet, payang oras, jaring 

insang, jaring kepiting, jaring klitik dan bagan. Jenis alat tangkap 

lainnya adalah bubu, dan tongep. 

 

Gambar 2.6 Peraturan Kementrian Kelautan dan Perikanan, (Sumber: Data Pribadi) 

 

Gambar 2.7 Peta Kawasan Konservasi, (Sumber: Data Pribadi) 
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Gambar 2.8 Larangan Jenis Alat Penangkapan, (Sumber: Data Pribadi) 
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BAB 3 

PENDEKATAN DAN METODE DESAIN 

3.1 Pendekatan Desain 

Pendekatan yang dilakukan untuk konsep rancangan yaitu “Sustainable 

Architecture.” Sustainable Architecture (Arsitektur Berkelanjutan), adalah sebuah 

konsep yang mendukung berkelanjutan lingkungan, yaitu konsep mempertahankan 

sumber daya alam agar bertahan lebih lama, yang dikaitkan dengan umur potensi 

vital sumber daya alam dan lingkungan ekologis manusia, seperti sistem iklim 

planet, sistem pertanian, industri, kehutanan, dan tentu saja arsitektur. Kerusakan 

alam akibat eksploitasi sumber daya alam telah mencapai taraf pengrusakan secara 

global, sehingga lambat tetapi pasti, bumi akan semakin kehilangan potensinya 

untuk mendukung kehidupan manusia, akibat dari berbagai eksploitasi terhadap 

alam tersebut. 

Paola Sassi (2006) menjelaskan, terdapat komponen-komponen yang harus 

dipertimbangkan untuk mencapai desain secara baik agar mencapai sustainable 

design, yaitu:  

 

Gambar 3.1 Consideration for Sustainable Architecture, (Sumber: (Strategies for 

Sustainable Architecture, 2006)) 

Keenam aspek tersebut merupakan suatu kesatuan yang harus saling 

terintegrasi. Sustainable architecture mampu mendorong keberlanjutan kehidupan. 

Tapi bagaimana bangunan dapat dirancang dan dibangun agar berkontribusi 

terhadap rencana keberlanjutan, Ada dua hal tujuan utama Sustainable architecture, 

yaitu: 

• Bangunan berkelanjutan harus dapat meminimalisir dampak buruk 

terhadap lingkungan 

• Bangunan harus mampu untuk memberi sampak positif lingkungan 

sosial didalamnya, dengan mengatasi kebutuhan masyarakat dengan 

guna meningkatkan kualitas lingkungan. 
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a) Site & Land Use 

Tapak dan tata guna lahan merupakan dua kesatuan yang harus 

diselesaikan secara bersama. Perencanaan tersebut sering disebut 

dengan Site Planning. Site Planning atau (Perencanaan Tapak) berkaitan 

dengan perencanaan (menyeluruh) dari suatu tapak atau lahan atau 

kawasan yang diatasnya akan didirikan sarana bangunan atau fasilitas 

arsitektural. 

b) Community 

Sustainable architecture tidak sekedar tentang strategi berarsitektur, 

solusi bangunan, ataupun system menejemen. Sustainable adalah 

tentang orang hidup dan dampaknya terhadap lingkungan. Menurut 

worldwach (2004), nilai-nilai konsumenisme telah mengisi kehidupan 

masyarakat yang telah meninggalkan nilai keagamaan, kekeluargaan, 

dan bermasyarakat. 

c) Health and Well-being 

Aspek kesehatan yang perlu diperhatikan meliputi fisik, mental, 

maupun social. Selain melihat aspek pengguna, juga harus melihat 

kesehatan lingkungan. Bangunan memiliki peran yang optimal bagi 

penghuninya terkait faktor keamanan, kenyamanan, dan kesehatan. 

Keberadaan, bangunan berarsitektur hijau memiliki pengaruh yang 

positif terhadap lingkungan sekelilingnya. 

d) Material 

Pemilihan material yang bersifat re-newable (material yang dapat 

diperbaharui), bukan berarti keseluruhan material yang digunakan 

"harus" bersifat renewable. Penggunaan material lainnya masih 

diperbolehkan, asalkan menganut asas ekonomis dan kuat. 

e) Energy 

Penggunaan energy secara bijak merupakan cara yang tepat dalam 

mencapai bangunan yang berkelanjutan. Bangunan akan dikatakan ideal 

sebagai bangunan green apabila mampu sesedikit mungkin 

menggunakan energy dalam pengoperasiannya. 
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f) Water 

Banyaknya pembangunan yang tidak mempertimbangkan 

keberlanjutan lingkungan mengakibatkan air hujan yang jatuh 

dipermukaan bumi langsung mengalir ke lautan. Strategi ketersediaan 

air bersih merupakan prioritas yang perlu diperhatikan untuk 

mendukung pembangunan yang pesat serta keberlangsungan kehidupan 

dan kegiatan perkotaan. Perlu dipertimbangkan juga pelaksanaan 

pengolahan serta pemanfaatan air daur ulang guna memenuhi kebutuhan 

air bersih sekarang dan di masa yang akan datang. 

 

3.2 Metode Desain 

3.2.1 Deskriptif Kualitatif 

Metode perancangan yang digunakan yaitu menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini berawal dari latar belakang (ide dasar), setelah latar belakang 

didapatkan kemudian menentukan rumusan masalah dan tujuan perancangan. 

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan dan analisis perancangan yang akan dibuat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara observasi dan dokumentasi. 

Analisis perancangan dilakukan untuk mendapatkan konsep rancangan yang akan 

diterapkan. tujuan dari metoda penelitian ini adalah mengungkapkan kejadian atau 

fakta, keadaan, kejadian, fenomena dan variabel yang di temukan di lapangan serta 

mengungkapkan data yang di peroleh ketika melakukan penelitian.  
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Gambar 3.2 Deskriptif Kualitatif, (Sumber: Data Pribadi) 

Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data yang didapat secara langsung, kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a) Kegiatan survey Kegiatan survey ini dilakukan di lapangan atau site 

yang di pilih, untuk mendapat data di sekitar kawasan tersebut.data 

yang di dapat berupa data eksisting kawasan, luasan kawasan, 

batasan kawasan, serta permasalahan kawasan dan potensi di 

kawasan tersebut. 

b) Wawancara Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data secara 

langsung dari masyarakat sekitar site dan instansi terkait. Hal ini 

membantu dalam proses penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil dari buku, literatur, serta media 

elektronik lainnya, yang berkaitan langsung dengan tema dan judul 

penelitian. 

a) Studi Literatur 
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Studi literatur yang digunakan berupa pengambilan data dari media 

internet, yang berkaitan dengan judul dan tema penelitian. 

b) Studi anding 

Perbandingan antara objek yang akan direncanakan dengan objek 

yang sudah ada dan sudah dibangun di kawasan lain maupun kota 

lain, guna menjadikan perbandingan dalam melakukan penelitian. 

3.2.2 Force Based Framework 

Metode yang digunakan pada rancangan ini merupakan Force-based 

framework pada buku Revealing Architecture Design, Phillip D. Plowright 

sebagai landasan. Metode ini dipilih karena adanya kecocokan dengan 

pendekatan yang digunakan dimana berfokus pada pemikiran sebuah sistem dan 

kekuatan untuk membuat keputusan menentukan sebuah wujud bangunan dan 

fungsi. 

 

Gambar 3.3 Force Based Method 
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3.2.3 Riset Matahari 

Riset ini dilakukan dengan cara pengambilan data sekunder, yang 

diambil dari data BPS Kabupaten Pasuruan. Data yang diambil yaitu 

intensitas cahaya matahari tiap bulannya di Kabupaten Pasuruan. 

Bulan 

Penyinaran Matahari (%) 

Maks Min Rata-rata 

Januari 42.5 0.0 5.9 

Februari 75.0 0.0 18.8 

Maret 73.8 0.0 21.3 

April 97.5 0.0 34.6 

Mei 100.0 0.0 46.6 

Juni 100.0 0.0 54.0 

Juli 100.0 5.0 41.7 

Agustus 100.0 12.5 52.3 

September 100.0 3.8 68.0 

Oktober 100.0 2.5 55.4 

Nopember 76.3 0.0 17.2 

Desember 25.0 0.0 5.1 

Tabel 3.1 Penyinaran Matahari Kabupaten Pasuruan 2017, (Sumber: BPS Kabupaten 

Pasuruan) 

 

Gambar 3.4 Day-Length Sepanjang Tahun Kabupaten Pasuruan 
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3.2.4 Riset Arah dan Kecepatan Angin 

Riset ini dilakukan dengan cara pengambilan data sekunder, yang diambil 

dari data BPS Kabupaten Pasuruan. Data yang diambil yaitu arah dan kecepatan 

angin di Kabupaten Pasuruan. 

Arah dan Kecepatan Angin (knot) 

Arah Angin 

Maksimum 

Kecepatan 

Angin 
Rata-rata 

Barat Laut 8 3.5 

Timur 19 5.8 

Timur Laut 8 4.5 

Barat Daya 10 4.6 

Timur Laut 8 5 

Timur 8 5.4 

Timur Laut 10 5 

Utara 10 5.3 

Tenggara 9 6.3 

Timur 8 7.9 

Timur Laut 11 3.8 

Timur 8 2.9 

Tabel 3.2 Arah dan Kecepatan Angin Kabupaten Pasuruan 2017, (Sumber: BPS 

Kabupaten Pasuruan) 
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BAB 4 

KONSEP DESAIN 

4.1 Eksplorasi Formal 

4.1.1 Sarana Prasarana 

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam menentukan 

konfigurasi massa yaitu menentukan kriteria dan rumusan masalah yang ada 

pada site yaitu :  

Tujuan Rumusan masalah Kriteria 

Merancang sebuah 

arsitektur sebagai 

wadah pelestarian 

ekosistem laut dengan 

sistem budidaya 

perairan untuk 

menjaga kelestarian 

biota laut dan 

mengurangi tingkat 

over-fishing. 

Arsitektur yang mampu 

mewadahi 2 kebutuhan akan 

pelestarian dan hiburan 

Menggabungkan 2 buah fungsi 

yaitu aquaculture dan public place 

Arsitektur yang mampu 

menjadi tempat pelestarian, 

edukasi, dan wisata. 

Menyelaraskan 3 buah fungsi 

(aquaculture, education center dan 

public place) 

 

Arsitektur yang mampu 

memperbaiki ekosistem 

lingkungan terutama laut. 

1. Mendorong user untuk 

mengubah kegiatan yang 

merusak lingkungan 

menjadi pelestarian 

terhadap Sumber Daya 

Alamnya. 

2. Menerapkan prinsip 

Sustainable Architecture. 
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Akuakultur sebagai perkembang biakan benih ikan maupun biota lainnya 

guna mengurangi penangkapan langsung di laut. Hal tersebut dapat mengurangi 

tingkat angka over fishing yang berdampang buruk pada kelangsungan ekosistem. 

Akuakultur ini juga dapat sebagai sarana hiburan maupun edukasi untuk user. 

 

Gambar 4.1 Akuakultur 
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Museum sebagai sarana edukasi bagaimana biota laut harus diperlakukan, 

bagaimana cara merawat, apa yang tidak boleh dilakukan dan lain sebagainya. Yang 

dimana museum ini dapat menggabungkan antara ilmu tentang budidaya, ilmu 

tentang laut, maupun hanya sebagai tempat wisata. 

 

Gambar 4.2 Museum 
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4.1.2 Massa Bangunan 

Bentuk bangunan disini yang berbentuk segitiga diwujudkan untuk 

menyesuaikan dengan keadaan site seperti angin dan cahaya matahari. 

Angin : bentuk penyesuain terhadap angin sendiri disini agar angin tidak 

langsung menabrak kearah bangunan sehingga beberapa masih bisa ditampis. 

Matahari : bentuk penyesuain terhadap matahari disini yaitu hampir 

mentutup sepenuhnya sisi yang terkena cahaya matahari langsung, sisi-sisi yang 

tertutup berguna sebagain wadah pemasangan instalasi solar panel yang sudah 

ditentukan arah dan kemiringannya. 

 

Gambar 4.3 Bentuk Massa Bangunan 
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Konsep ruang yang ingin dihadirkan pada pasar ikan ini adalah natural. Hal 

ini agar karakter ruangan terasa lebih alami sehingga membantu meningkatkan citra 

pasar ikan menjadi lebih menarik. Selain itu pasar dengan sisi sisinya terbuka agar 

tidak terkesan masif di dalam bangunan dan pencahayaan dan penghawaannya 

alami. 

 

Gambar 4.4 Pasar Ikan 
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Area transisi antara musium akuatik dengan pasar ikan terdapat sebuah taman 

kecil dengan berbagai tanaman penetralisir bau tak sedap seperti palem waregu, 

sirih gading, geranium dan sebagainya. Sehingga bau amis dari pasar tidak langsung 

masuk ke area musium, dan area ini juga merupakan area cross ventilation 

 

Gambar 4.5 Area Transisi 

 

4.2 Eksplorasi Teknis 

4.2.1 Sistem RAS (Recirculating Aquaculture System) 

Resirkulasi pada dasarnya terdiri dari dua buah kata yaitu re-yang 

berarti kembali dan sirkulasi-yang berarti peredaran. Resirkulasi pada 

sistem budidaya merupakan suatu cara/teknologi untuk memanfaatkan 

media budidaya (air) yang telah digunakan dalam sistem produksi untuk 

digunakan kembali layaknya air yang baru. Dengan menggunakan berbagai 

treatment dan filter baik itu mekanis dan/atau biologis dalam wadah 

terkontrol, air sisa/air buangan/air limbah budidaya yang seharusnya 

dibuang dapat dimanfaatkan kembali. Hal ini tentunya akan sangat 

menghemat waktu, biaya dan juga air yang digunakan untuk proses 

pergantian air.  
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Gambar 4.6 Cara Kerja RAS 

 

Secara garis besar penerapan teknologi RAS tidak perlu wadah yang besar, 

karena teknologi RAS cukup dilakukan pada bak-bak kecil berkapasitas 10 ton air. 

Beberapa treatment yang dilakukan untuk menerapkan teknologi RAS adalah 

sebagai berikut: 

Solid Removal 

Tujuan step ini  adalah menghilangkan bahan-bahan padat yang mencemari 

perairan seperti sisa makanan, feses, maupun limbah berbentuk lainnya yang 

mencemari kolam. Pada step ini, bisa dilakukan penyaringan untuk menghilangkan 

limbah padat. 

Biofiltration  

Setelah dilakukan penyaringan terhadap bahan-bahan pencemar padat yang 

masih terlihat tersebut, pada step ini dilakukan treatment untuk menghilangkan 

bahan pencemar yang tidak terlihat seperti amonia. Amonia merupakan gas 

pencemar di dalam perairan yang berbahaya bagi ikan. Salah satu cara untuk 

menghilangkan amonia adalah dengan menggunakan filter biologi salah satunya 

adalah melepaskan bakteri yang mampu merubah amonia menjadi nitrogen 

sehingga  aman dilepaskan ke lingkungan. 
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Dissolve gas control 

Berikut merupakan step terakhir, yaitu dengan menambah jumlah oksigen 

terlarut sehingga air yang dilepaskan kaya akan oksigen terlarut yang baik untuk 

ikan budidaya. Setelah melewati step-step tersebut, air bisa dikembalikan lagi ke 

dalam kolam. 

 

Gambar 4.7 Contoh sistem RAS 

 

4.2.2 Sun Path 

Penerapan sun-path pada instalasi solar panel ini guna untuk 

menentukan arah dan intensitas cahaya matahari agar solar panel dapat 

digunakan secara maksimal. Dengan hasil seperti ini, sun-path pada daerah 

yang dilewati garis khatulistiwa cenderung stagnan tidak banyak berubah 

arah di tiap bulannya.  

Dapat dilihat pada grafik bahwa penyinaran intensitas cahaya 

terbaik terjadi pada saat arah posisi pemasangan panel surya berada pada 

arah timur dan utara. Dibuktikan kekuatan penyinaran tertinggi terjadi pada 

pukul 10.30 pada posisi pemasangan panel surya ke arah timur yaitu sebesar 

595300 lux. 
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Hal ini disebabkan karena arah posisi pemasangan panel surya yang 

mengikuti pola penyinaran matahari dan faktor cuaca juga menjadi salah satu faktor 

dari besar dan kecilnya intensitas cahaya matahari yang diterima panel surya. 

 

Gambar 4.8 Penerapan Sun-Path pada tapak 

4.2.3 Penerapan Sistem Off-Grid Panel Surya 

Off Grid atau disebut juga stand alone PV (photovoltaic) system atau 

sistem pembangkit listrik yang hanya mengandalkan energi matahari 

sebagai satu-satunya sumber energi utama dengan menggunakan rangkaian 

panel surya untuk menghasilkan energi listrik sesuai kebutuhan. Dengan 

menginstalasi sistem ini Anda tidak perlu lagi menggunakan listrik dari 

PLN ataupun backup lainnya seperti genset. Off Grid bersifat mandiri, 
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adapun tipe solar sistem untuk hunian yang menggunakan baterai hanyalah 

sebagai media penyimpanan atau bank energi. 

Pada sistem Off Grid, kapasistas baterai harus memperhitungkan 

cadangan jika kondisi cuaca buruk yang berakibat pada produksi energi 

sinar matahari kurang optimal. Untuk Indonesia, kementrian ESDM 

menyarankan masyarakat yang menggunakan sistem ini untuk 

menggunakan baterai dengan kapasitas cadangan minimal 3 hari sebagai 

patokan (autonomous days). 

 

Gambar 4.9 Sistem Off-Grid 

4.2.3.1 Cara Kerja Sistem Off-Grid 

Modul panel surya mengubah cahaya matahari menjadi listrik DC. 

Inverter mengubah listrik arus DC langsung ke arus bolak-balik (AC) untuk 

menjalankan peralatan rumah tangga yang dipakai dalam keseharian 

pengguna. 

Pengisi baterai (Charge controller) yang terdapat dalam STS Off 

Grid berfungsi untuk mengatur daya yang masuk. 

STS Off Grid menggunakan baterai dalam siklus yang mampu 

memasok daya dalam jumlah besar dalam jangka waktu singkat dan 

panjang. STS Off Grid tidak perlu menggunakan jaringan listrik PLN. 
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Gambar 4.10 Cara kerja sistem off-grid 

4.2.3.2 Ilustrasi Rangkaian Peralatan Off-grid 

 

1. Puluhan unit Panel Surya Monocystalline 100 WP . Komponen utama 

yang menangkap sinar matahari nya. 

2. Inverter OFF-GRID. Tugas utamanya adalah merubah DC Power dari 

panel surya menjadi AC Power. 

3. Solar Charge Controller. Untuk optimasi proses pengisian baterai. 

4. Deep Cycle Baterai 12V105AH, 10 ea (total = 12.400 VAH atau setara 

dengan 12,4 Kwh), untuk menjaga lifetime baterai, maka pada 

rangkaian ini Saya hanya dapat menggunakan daya tersimpan sebesar 6 

Kwh atau 50% nya saja. 

5. Alat penunjang lainnya seperti : PV cable, PV connector, electrical 

safety devices, fuse, breaker, surge protection device, grounding system 

dan remote monitoring system 

6. Mounting di atas atap 

  



42 
 

4.2.4 Perhitungan Kebutuhan Tiap Daerah 

4.2.4.1 Perhitungan Area A 

Daya Total Kebutuhan 

Hitung berapa watt daya yang dibutuhkan oleh masing-masing 

perlatan yang akan disuply oleh PV system, dan berapa jam perhari 

pemakaian. 

Instrumen Daya Jumlah 

Unit 

Durasi(H) Total Daya(WH) 

Lampu 30 10 5 1500 

Lampu 15 30 5 2250 

Freezer 125 2 12 3000 

Pompa Air 125 2 5 1250 

TV LED 50 3 8 1200 

    
9200 

Tabel 4.1 Daya total kebutuhan area A 

 Jumlah Kebutuhan Solar Panel 

  Jumlah solar panel = Total daily watt : charging effective  

Jumlah solar panel = 9.200 watt/day : 5 hours 

Jumlah solar panel = 1.840 wattpeak (wp) 

Jika yang akan digunakan adalah solar panel dengan nilai 100 wp, 

maka yang digunakan adalah 1.840 wp : 100 wp = 18,4 pcs. Dengan begitu 

ditemukan jumlah solar panel yang dibutuhkan adalah 18 pcs sesuai dengan 

perhitungan dan pembulatannya. 
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Jumlah Kebutuhan Baterai 

Baterai yang dipilih adalah 12 V 105 Ah, maka perhitungannya antara lain: 

Jumlah baterai = 9.200 watt/day : (12 V x 105 Ah) 

Jumlah baterai = 9.200 watt/day : 1260 watt 

Jumlah baterai = 7,3 pcs 

Dibulatkan menjadi 7 buah. 

Kebutuhan Solar Charge Controller 

Untuk menghitung kebutuhan solar charge controller, maka kita harus 

mengetahui dulu karakteristik dan spesifikasi dari solar panel, pada solar panel 

terdapat spesifikasi sebagai berikut : 

Pm = 100 Wp   Vm = 18 VDC                Voc = 21,85 A 

Imp = 5,8 A                   Isc = 6 A 

yang harus diperhatikan adalah angka Isc (short circuit current), nilainya 

dikalikan dengan jumlah panel surya, hasilnya merupakan nilai berapa nilai 

minimal dari charge controller yang dibutuhkan 

Daya solar charge controller =  25 x 6 = 150A 

Jadi Solar Charge Controller harus memiliki daya minimal 150A 

4.2.4.2 Perhitungan Area B 

Hitung berapa watt daya yang dibutuhkan oleh masing-masing 

perlatan yang akan disuply oleh PV system, dan berapa jam perhari 

pemakaian. 
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Instrumen Daya Jumlah 

Unit 

Durasi(H) Total 

Daya(WH) 

Lampu 30 7 5 1050 

Lampu 15 25 5 1875 

Kulkas 125 6 12 9000 

Pompa Air 125 4 5 2500 

    
14425 

Tabel 4.2 Daya Total Kebutuhan Area B 

Jumlah Kebutuhan Solar Panel 

 Jumlah solar panel = Total daily watt : charging effective 

Jumlah solar panel = 14.425 watt/day : 5 hours 

Jumlah solar panel = 2.285 wattpeak (wp) 

 Jika yang akan digunakan adalah solar panel dengan nilai 100 wp, maka 

yang digunakan adalah 2.285 wp : 100 wp = 22,85 pcs. Dengan begitu ditemukan 

jumlah solar panel yang dibutuhkan adalah 23 pcs sesuai dengan perhitungan dan 

pembulatannya. 

Jumlah Kebutuhan Baterai 

 Baterai yang dipilih adalah 12 V 105 Ah, maka perhitungannya antara 

lain: 

Jumlah baterai = 14.425 watt/day : (12 V x 105 Ah) 

Jumlah baterai = 14.425 watt/day : 1260 watt 

Jumlah baterai = 11.4 pcs 

Dibulatkan menjadi 11 buah. 
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Kebutuhan Solar Charge Controller 

 Untuk menghitung kebutuhan solar charge controller, maka kita harus 

mengetahui dulu karakteristik dan spesifikasi dari solar panel, pada solar panel 

terdapat spesifikasi sebagai berikut : 

Pm = 100 Wp   Vm = 18 VDC                Voc = 21,85 A 

Imp = 5,8 A                   Isc = 6 A 

yang harus diperhatikan adalah angka Isc (short circuit current), nilainya 

dikalikan dengan jumlah panel surya, hasilnya merupakan nilai berapa nilai 

minimal dari charge controller yang dibutuhkan 

Daya solar charge controller =  25 x 6 = 150A 

Jadi Solar Charge Controller harus memiliki daya minimal 150A 
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BAB 5 

DESAIN 

5.1 Eksplorasi Formal 

 

Gambar 5.1 Tampak 
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Gambar 5.2 Perspektif 

 

Gambar 5.3 Taman 
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Gambar 5.4 Museum 

 

Gambar 5.5 Area Transisi 
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Gambar 5.6 Pasar 

 

Gambar 5.7 Foodcourt 
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Gambar 5.8 Sky Bridge 

 

Gambar 5.9 Akuakultur 
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Gambar 5.10 Open Space 

 

Gambar 5.11 Pelelangan Ikan 
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5.2 Eksplorasi Teknis 

 

Gambar 5.12 Siteplan 

 

Gambar 5.13 Layout 
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Gambar 5.14 Denah lantai 1 

 

Gambar 5.15 Denah lantai 2 
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Gambar 5.16 Potongan A 

 

Gambar 5.17 Potongan B 
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Gambar 5.18 Utilitas Listrik 

 

Gambar 5.19 Utilitas Air Bersih 
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Gambar 5.20 Utilitas prmadam kebakaran 

 

Gambar 5.21 Penghantar listrik 
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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

Arsitektur tidak dapat berdiri sendiri. Faktor lingkungan akan sangat 

berpengaruh pada proses desain. Begitupun sebaliknya, arsitektur harus 

dapat memberikan kebermanfaatan bagi lingkungan sekitar. Kawasan 

pelabuhan merupakan salah satu lingkungan yang membutuhkan 

penanganan khusus. Mulai dari kondisi udara yang buruk sampai kesehatan 

para nelayan. 

Arsitektur yang akan dihadirkan ini diharapkan mampu berperan 

menjaga ekosistem laut, Mampu menjadi tempat yang nyaman dan 

menyehatkan bagi ekosistem laut maupun bagi para nelayan. Tidak hanya 

itu, keberadaanya juga dapat membantu penangkaran biota laut yang sudah 

mengkhawatirkan. 

Rencana ke depan adalah pengembangan dan pendetailan konsep 

yang telah akan dikerjakan pada bab sebelumnya. Selain itu riset lebih 

lanjut mengenai karakteristik bagaimana kehidupan sehari hari nelayan 

dalam pemanfaatan ekosistemnya. Sehingga desain yang dihasilkan dapat 

benar-benar menjadi solusi dari permasalahan yang ada. 
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